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TINJAUAN TEORITIS
A.Tinjauan tentang Peranan orang tua dalam pembinaan ke-
disiplinan belajar.

Pembinaan yang dimsksudkan dalam pembahasan skrip-
si ini adalsh pembinaan orang tua terhadap anaknya dalam
rangka melakukan aktivitas atau kegiatan belajar secara -
disiplin,

Pembinaan sangat diperlukan dalam rangka mewujud =
kan suatunpotensi yang dimiliki oleh manusia pda umumya..
potensi tersebut adalah merupakan suatu keistimewaan yang
tidak dimiliki oleh makhluk lain kecuali manusia.,

Manusia dalam proses kehidupan dinamakan dengan -
sebutan "Animal Educable" yakni manusia adalah ciptaan A-
1lah yang dapat dididik,"Animal Education",merupakan mah—
luk yang dapat menerime pendidikan dan bimbingan.

Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah dalam -
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"Bacalah olehmu (hai Muhammad) dehgan menyebut nama Tuhan
mu yang telah menciptakan.Dia telah menciptakan manusia -
itu dari segumpal darah,Bacalah dan Tuhanmu Allhh yang ma

ha pemurah,yang Esngajarkan manusia dengan kalam yang ti-
dak ia ketahuil,

20'Departemen Agama RI,Al-Quran dan derjemahnya,
Proyek pengadaan kitab suci Al-Quran,jkt,1 ,nal, ns
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Ayat tersebut menunjukkan bagi manusia untuk bela-
jer membaca dan menulis,hal ini merupakan suatu langkah =
perjalanan awal yang herus dilakukan oleh setiap gpanusia-
guna menyalurkan den merealisasikan potensi dirinya yait
(akal) yang diberikan oleh Allsh swt.Dengan bekal akallah
manusia akan dzpat dididik dan mendidik,

Anak didik yang baru dilahirkan ia telah membawa =
fitrah,potensi dan kemampuan dasar yang siap difungsikan,
untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya,Fitrah atsu poten
gi serta kemampuan daser tersebut masih d lam taraf keada
an lemzh,ketergantungan dan tidak dapat berdiri sendiri,
hal ini memerlukan adanya pembinaan,pendidikan yang me =
ngarahkan guna terwujudnya potensi sesuvail dengen harapan.
Sebagaimena dikatakan oleh Afifudin,yaknis:

Anak didik kita adalah manusia belumdewasa yang se

dang dalam proses melaksanakan tugas perkembangan-

nya (developmental tasks ),Tuges ini harus dipecah -
kon dsn disekesaikan oleh setiap individu pada se-
tiap fase perkembangannya.Disinilah mereky sangat

membutuhkan dan pengawasan orang dewasa',

Orang dewasa adalah orang yang bertanggung jawab -
dalam memberikan bantuen atau pertolongsn kepada anak di-
dik dalam perkembangan josmani dan rohani ager menjadi =
dewasa,dengan kedewasaan itu anzk didik mampu memenuhi -
tugosnya sebagail pribadi atau individu selanjtnya.Orng de

wasa yang bertanggung jawab utama dan pertama adalah orag

tua itu sendiri.

27+ prifuddin Dkk,Psikologi Anak Usis Sekolah Da-
sar ,Harapen Massa,S0lo,1988,hal.>.
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Orang tua adalah pendidik pertama dan wtama.Dalam

jslam hak dan kewajiban orang tua terhadszp anakny: dije-

Jaskan dalam surat At-Tahrimayat .0 o) w ~
F PR B e it
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NWahai oreng-orang yang berimen jegaelah dirimu dan 59
keluargamu d=ri siksaan api neraka'(QS.At-Tahrim 6/

Dari pendapat diatas jelaslah bahwa orang tua ada-
1ah merupakan orang dewasa yang pertama bertanggung jawab
dalam memberikan pengarahan, pembinaan terhadap anak didik
yang mempunyai potensi.Dengan adanya pengarahan,pembinaan
serta pendidikan dari orang tua tersebut adalsh merupakan
hal terpenting ateu utama dalam perkembangen pribadi anak.
Pola kepribadian anak yang hidup didalam keluarga memberi

corak pada pola kepribadian anak yang hidup didalem kelu-

~arga tadi.

Ki Hajar Dewsntora,mengemukzkan pend patnya sehubu

ngan dengan m=salah tersebut,sebagail berikut:

Alzm keluarga adalzh pendidikem y. 12 pertama dan
yang terpenting karena sejak timbulnya adab kema
nusiaan sehingga kini,hidup keluarga itu selalu
mempquagghi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap -
manusia,

Semzkin jelaslsh disini bahwa anak didik yang mem-
puny=i potensi dapatleh dipengaruhi oleh adanya upay# dan
usaha yang dilakukan oleh orang tua yang dilakukan separa

seksama akan membawe dan memjadikan anak kepada kedewasan

22‘Departemen Agama , Opcit,hal.951

23°Drs.8uwarno,Pengantar amum rendicikan, Aksara Ba-

I‘u, Jkt. 1982 ,hal . 66"'67 vl 1
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dan bertanggungjawab kepada diri sendiri dankepada orang
lain.Namun pada kenyztaannya hingga kini tidak semua O-
rang tua d pat melaksanakan tugzs dan tanggung jewab ter
sebut dengan sempurnsz,hal ini dikarenckan tumpang tindih
nya tanggung jawab yang lain seperti halnya:menceri san-
dang pangan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya dan
lain sebegainya.Oleh karenaya secara sadar mereka menye-=
rahkan sebagian tanggung jawabnya terhadap suatu lembaga
pendidikan formal atau sekolah,yang sudah barang tentu -
disini terdapat beberapa perbedaan sussana diantara kedu
a lembaga tersebut,dimena dalam lingkungan keluarga sena
tiasa diliputi oleh rasa kasih sayang yang alami yang ti
dzk bisa retak oleh adanya suatu perselisihan yangbtim -
bul dikalangan anggota xeluarga,.Walaupun orang tua ber -
jauhan,tetepi sifat kasih sayang tetap menyal:s dihati pa
ra orang tua.Kendatipun demikian bahwa orang tua adalzh
pendidikan yang bersifat kudrati,merupakan amanat dari -
Allah,

Sedangksn sekolah/guru adalah merupakan pendidik
yang merupakan amanat dari orang tua atau sebagal pem =
pantu dari pendidiksn formal yeng tentu s ja delam  hal
ini guru bukan hanya mengajar,akan tetapi juga mendidik.
pisekolah mereks sudah mengenal lebih nyata adanyz kete-
rikatan berupa peraturan-peraturan yang ditentukan oleh

sekolah untuk ditaeati den dilsksanakan oleh setiap murid.
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Sekolsh merupaksn pendidikan lembege fomal sebab
mempunyai bentuk(form)yang jelas dalam arti memi-
1iki program yang telah direncanckan dengan tera-
tur dan ditetapkan dengan resmi,misalnya disekola
ada rencans pengajaran,jam pelajaran dan peratu -
ran lain yang menggambarkanzgentuk dari program -
sekolah secara keseluruhan.

Kita sadari bahwa anak dalam dunia modern kini ti
dak akan untuk tetap hidup dilingkunan keluarga saja,me-
lainkan pada saat umur tertentu harus terlepas daril ruma
untuk mendapatkan pengalaman yang lebih luas dalam masya
rakat.Pengalaman sosial disekolah pesti telah diberi da-
sar-dasarnya didalam keluarga yang mungkin berlawenan de
ngan ape yang merek: temui disekolah itu.Padahal kemung-
kinan pertama(keluarga) membawa ciri-ciri pengaruh ter -
sendiri sedang sekol-h adalah lingkunan baru membawa ci-
ri pengaruh tersendiri pule,perbedaan m:sing-masing pe-=
ngaruh yang diterim~ oleh snak didik itulah yang mungkin
merugikan anak bilamana hal tersebut tidak seger: diatas
dapat mengakibatkan jiwa anak terpecah belah dan bingung.
Kakau terjidi demikian biasany« peranan orang tus lebih
dominan,keadaan demikian tidok menguntungkan kedudukan
guru sebagail pendidik disekolah.Baguimanakah untuk mence
gah ketidakserasian pengaruh kebizsaan yang dikakukan pa
da dua lingkungan tersebut.Maka dalam hal ini perlu ada-

nya suatu kerjasama diantera kedua pencidik tersebut gun

depatnya tercipta suatu situssi yang serasi bagi anak di

28 - ors . Suwarno,0p_cit,hal.70
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dik sehingga anak didik dupat melakukan kegiatan belajar-
nya secara baik d:m sekszma . Kerjeszma dslam artian saling
memberiken corck yong sc-ma dalam upaya meningk tkan akti-
vités belajar anak.

Tengan adsny Kkerjaszma itu orang tua akan dapat
memperoleh pengetahuan dan pengazlamen dari guru dalam hal
ini mendidik anak-anaknya.Sebaliknya pars guru dapat pula
memperoleh keterangan dari orang tua tentang kehidupan si
fat-sifat anaknya.Keterangan orang tu itu sungguh besar
gunanya bagi guru dalam memberikan pelajaran dan pendidi-
kan terhadap murid-muridnya.Juga da2ri keterangan dari or-
reng tua murid,guru d:p=t mengetahul kesulitan-kesulitan
masalah yang seringkali dih dapi anek-anaknya di sekolah,
Orang tua mengetahui adakah anak- anak itu rajin,malas, -
bodoh suka mengantuk atau panadi dan sebagainya.25

Kaitannya delam masalah kerjasama itu telah dian-
jurkan dalam Al-Qur Egp gail Eﬁflkut (;;;/-

e eliglads %ngy_, 2
(v:0 M) b
Tolong menolonglah kalian untuk berbuat kebalkb

dan tagwa,dan jongasnlah sekali-kali tolong meno-
long untuk ber t dosa serta permusuhan.

(QS.A-Maicah 2)°

Kerjasama ini at:u mesy.warash ini adalah merupa-

kan saolah satu langkah untuk paling efektif didalam me -

QS‘Ngallm Purwanto,Ilmu Tendidikin Teoratis dam
praktis,CV.Rem: ja ,Bandung,1 1986,hal.85
26,

*Departemen Agama,Op Cit,hal,157
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mecahkan segala persoalan,baik persoalan itu menyangkut

pribadi,sosial,ekonomi,lebihmlebih masalah pendidikan -
anak yang tidak mungkin secara sempurna dalam pemecahan
nya dilakukan tanpa bantuan dari pihak lain yang ikut -
bertanggung jawab,dengan langkah tersebut akan membawa

dampak positif bagi semua pihak utamanya bagi orang tua
dan guru dalam menunaikan tugasnya sebagai pendidik.

Bertitik tolak dari beberapa pendapat dan uraian
diat=zs maka dapatlah kiranaya penulis simpulkan bahwa -
mengingat keluarga adalah lingkungan pendidikan pettama
yang memgéadi pangkal atau dasar hidup serta mempunyai -
pengaruh yang sangat menentukan terhadap anak didik.Dan
situasi yang semakin menuntut adanya kesadaran dari se-
mua fihak,utamanya kalangan orang tua sangat diperlukan
karena menentukan éktivitas belajar.

Aktivitas belajar senantiasa perlu adanyz suatu
kedisiplinen dan keteraturan y:ng merupakan fondamen -
serta modal dalam mencapai suatu kegiatan.Dalam mewujud
kan kedisiplinan tersebut perlu adanya pembinaan  yang
efektif dasi semua fihak,Pembinaan pagi anak yang efek-
tif dan yang paling dominan adalah berzda pada orang =
tua yang senantiasa\mempunyai pengaruh lebih besar.

Orang tua sebagal pencidik uatama mempunyai peng
aruh lebih besar dari pada pendidik—pendidik lainnya,se

mua pengaruh dari pendidik tersebut harus digunakan se-



baik-baiknya bagi keuntungan perkembangan anak,z7

Adapun yang penulis moksuckan dalam pembinaan ore
rang tua terhadap kedisiplinan disini secara teoritis a
dalah meliputi :
1. Peranan orang tua dalam memberikan bémbingan belajar.
Sebelum penulis memberikan pengertian secara-
teoritis tentang peranan orang tus terha dap memberi
kan bimbingan belajar seba gai sub da ri peranan o =
rang tua dalam pembinaan,maka terlebih dahulu akan
penulis bahas tentang pemgertian bimbingan dan bela-
jar.
Menurut pendapat H,M,Hafi Anshari,delam buku~
nya ®pengantar ilmu pendidikan",dikemukakans:
Bimbingan adalzh tugas kKhusus dalam pendidikan
membantu perkembangan kecakapan,sifat baik,me-
realisir hasrat(ambisi)adalah tugas bimbingan,
segala tehnik yang bertujuan mengggbangkan pri
badi anak didik adalah Gmmda nce,
Bimbingan acalah proses bantuan terhadap indi-
vidu untuk menvapai pemahaman dan pengarahan-
diri yang cibutuhkan untuk melakukan penyesua-
jan diri semak émal pada sekolzh,keluarga ser-
ta masyatakatl.
Dari kedua pendapat diatas dapatlah penulis &
simpulkan bahwa bimbingan merupakan tugas bagi dunia

pendidikan untuk memberiken bantuan,pertolongan kepa

da Bndividu atau kelompok yang memerlukan bimbingan

2T w, orifin, Hubungen Timbel Balik Pendidiken
Agema di lingkungan sekolsh dan keluarga,Bulan Bintang

8'Drs.Hafi Anshs ri,Pengantar Ilmu Petididi-
kan,Usaha Nasional,Sby,1985,hal. 606

29'Djumhur,Moh.Surya,Eimbingan dan penyulu =
han di Sekolahlllmu,Bandung,1975,hal.%6gg
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menuju kearah perkembangan potensi yagdimiliki dimana a-
rah selanjutnya dapat ditentukan sendiri oleh sipembim =
bing secara bertanggung jawab tanpa adanya ketergantunga
kepada opang lain.

Adapun pengertian belajar disini penulis kemuka =
kan juga pendapat para ahli sebagai berikut:

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau pe -
rubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dala
cara—-cara bertingkah laku yang baru itu misalnya

dari tidak tahu menjadi tahu,timbulnya pengertiam
baru,perubahan dalam sikap,kebiasaan—kebiasaan,ke
terampilan—keterampilan,kesungguhan,menghargai -
perkembangan.sifat-sif & sosial,emosi anak dan p-
pertumbuhan jasmaniah.

Belajar adalah suatu uszha menusia untuk mempero-
leh pembaharuan atau kecakapan baru baik yang ber
sifat jasmaniah maupun yang bersifat lahiriyah.Te
tapi apabila sesucah selesainya suatu usaha bela=
jar tidak terjadi peruba han dicalam dirinya,maka
hal itu tidak dikatakan bzhwa padanya telah ber -
langsung proses belajar.Jadi agar nantinya dapat
terjadi suatu pembaharuan maka harus diikuti de -
ngan usaha disamping is harus ada gqngalaman,ani-
mo serta motivasi ataupun latihen.

Dari pengertian diatas tersebut dapatlah dipero -
leh suatu kejelasan baywa untuk mendapat suatu perubhhan
tingkah laku pada diri seseorang diperlukan adanya bela-
jar,baik melalui pengalaman memb:ca.latihan,pengenalan,
keterampilan,pengertian maupun sikap dan ilmu pengetahun

dimana pada akhirnya diharapkan dapat mengatasi kesulitn

yang dihadapi khususnya stabilitas belajar anak didik.

0. omar Hamalik,Metode Belojar dan Kesulitan-
kesulitan Bel&jar,Tarsito,Eandung,1983,ha1.21

5'-{".Imhmad Bahar.Muh Suhri Sakeh,Penuntun Praktis
Cara Belajar dan Mengapar,CV.Karya Utama,Surabaya.lv.nals
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Berdasarkan pengertian bimbingan dan belajar ter-
but diatas,dapatleh penulis mengambil kesimpulan/Pandang
an teoritis tentang partisipasi orang tua dalem memberi-
kan bimbingan,yaitu adanya kesadran orang tua yang dise-
ngaja selaku penanggung jawab pertama kali dalam mengha-
dapi proses kelangsungan anzk didik mereka untuk membim-
bing anak mereka serta membinanya guna dapat mengatasi -
kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi oleh anadk di-
dik didalam melaksanakan aktivitas belajarnya,semua ini
diharapkan dapat mencapau suatu yang suadah ditentukan -
baik oleh orang tua,guru maupun sekolah . Hal tersebut di-
dasarioleh pengalaman tuntunan,suri tauladan.dal itu per
1u ditanamkan oleh oeang tua terhadap kebiasaan -kebiasa
an anak dalam belajar.

Kebiaéaan biasanya berkembang kearah yang baik -
maupun kerah yang kursng tbaik,ditinjau dari segi
nilai orang yang ada disekitarnya.....0leh karena
nya baik guru maupun orang tua delam menghsdapi -
pembuntukan sikkp anak hendaknya berh:ti-hati,a -
gar kegéasaan terbentuk itu menuju kearah yang po
sitif.

Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan,bimbi

ngan itu perlu diberikan untuk mencegah usaha yag

membuta sehingga anak tidak mengalami kegagalan -
melainkan dapat membawa kesuksesan,Bimbingan dapt

menghindarg%n kesalahan dan dapat pula memperbaik
kesalzhan,

32’Rochman Natawijaye,Psikologi Pendidiken,Depar
temen pendicikan dan kebu: ayaan,1919,nhal.21

33uppa,Sri Mulyani Marténiah,Psikologi Pendidikan
Fak,Psi,U@M,Yogyakarta,1974,hal.65
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Untuk mewujudkan hal tersebut tentu szja yang pa=
1ing dominan adalah terletzk pada orang tua,orang tua -
hendaknya memberikan bimbingan pada anaknyas deapat mela -
kuken aktivitas belajar dengan baik, Sebagaimana diungkap
kan oleh Prof.Dr.S.Nasution,sebagai berikut,"Dalam hal
belajar seseorcng memerlukan bantuan dan bimbingan dari
orang ].a:'m".:,)4

Orang lain disini yang paling dominan adalah orag
tua,mereka dapat memberikan pengaruh positif bilamana 0=
rang tua tersebut memfungsikan pengaruvhny: dengan cara =
yang baik,sebaliknya jika pengaruh itu tidak dipergunakn
dengan cara baik maka akan berakibat negatif pula .Kedua
efek tersebut bukan hanya dirasakan dilingkungan keluar-
ga akan tetapi juga disekolah den masyarakat.

Dengan adanya bimbingan dari orang tua,dépatlah -
mewujiidkan anak dicik melskukan kegiatan belajarnya de =
ngan baik.

Adapun yang genjadi tujuan dari bimbingan belzajar
izlah membantu murid-murid agar mendapatkan penyesuaian
yang baik dalam situasi belajar.lengan bimbingan diharap
ken setip muarid dapat belejar dengan baik mungkin,sesui
denagn kemampuan yang ada pada diriny&¢35

Sedzngkan jenis bimbingan yang diberikan adalah

sebagal berikut:

34'Prof.Dr.S.Nasution,Didaktik Azagz-azas mengajar
Hemmahs,Bandung,1986,hal.50 47

35+ pjumhur, Muh, Surya,0p Cit,hal.35
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Mendapatkan cara belajar yang efisien,baik sendirima-
upun e rkelompok

Menentukan cara pempelzjari atau menggunakan buku-bu-
ku pelajaran.

Membuat tugas=tugas sekoah,mempersiapkan diri wntuk
ulangan,

Memilih mzta pelsjaran yang cocok dengan minat dan ba
kat,kecakapan dan kondisifisik.

Menghadapi kesulitan-kesulitan dalam mata pelajaran

tertentu.

Menentukan pemb gian waktu dan perendanaan belajar.

Memilih pelajaran-pelajaran tambahan.36

Selain itu perlu adanya bimbingen dalam mengguna-=

kan wektu lueng dengan kegiatan-kegiatan belajar dan la-

in sebagainya,seperti halnya:

1.
2.

D

4.

Menggunakan waktu senggang wntuk kegiatan produktif
Menyusun cdan membagi waktu belajar dengan sebaiknya
Mengisi dan menggunakan waktu pada jam-jam bebas,ha-
ri-hari libur dan seb gainya.

NMerencanakan suatu kegiatan.37

o4 Peranan orang tua dalam memberikan motivasi belajar.

Drs.Ngalim Purwento mengemukakan scbagai berikut:

nyang dimaksud dengan motiv ialah segala sesuatu yang &=

mendorong seseorang untuk bertindak sesuatu.38

56-Tpid.hel.35
57+ 1pid hal.38
38‘Ngalim Piarwanto,Op Cit,hal.69
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"Dalam soal belajar,motivasi itu sangat penting.
Motivasi adalah syarat mutlak untuk belafaEy O

"Yang dimaksud dengan motivasi belajar ialah keku
atan atau tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada -
kegiatan belajar murid".40

Pendapat diatas memberikan pengertian tentang mo-
tivaesi pada umumnya dan motivasi belajar pada Khususnya.
Dimana motivasi didalam belajar merupakan sslah satu sya
rat yang harus ada didalam belajar.Anak sebagaimana penu
1is singgung pada halaman sebelumya adalah fitrah.Poten
gi atau pembawaan dasar yang perlu dan harus dikembang -
kan kearah perkembangan yang sempurna,Untuk mengembang -
kan motivasi yang baik pada anak didik disamping mpemper-
natikan stimulus-stimulus atau sugesti yang sifatnya he-
gatif baikditinjau dari kacamata agama,sosial,maupun ni-
lai-nilds susila,hal esensial yaitu membina pribadi anak
agar ter anam motiv-motiv jiwa yang luhur dan terpuji.

Untuk membina seseorang didalam lembang khususnya
lingkungan keluarga dibutuhkan adanya dorongan atau mo =
tivasi dengan memperhatikan situasi dan kondisi serta p-
perkembangan keadaah anak didik.Dimana pujian,ganjaran ,
hadiah maupun hukuman merupskan sebagian alat untuk me -
nimbulkan motiv pada diri anak didik.Demikian pula dalam
hal kegiatan belajar,anak atau siswa tiduk mungkin sela-

1u lancer tanpa adanye h: mbatan atau rintengan didalam -

59+1bid.hal.70
40 pmir Daien Indra Kysuma,Op Cit.hal.162



kegiatan belajarnya.Hambatan—hambatan itu mungkin secara
jndividu yaitu faktor penghambat yang datang dari diri -
anak didik baik yang mrnyangkut aspek biologis seperti :
kurangnya kesehatan,cacat,maupun aspek psikologis,seperti
masalah intelegensi,minat,emosi dan 1sin sebagainya.Juga
mungkin p enghambat lainnya yaitu faktor exogin yang meli
puti :
a.Lingkungan kekuargs,seperti kurangnya kes=daran orang
tua dima anak yang sedang belajar diganggu dengan kes
luarga yang kurang inﬁim,sehinggamenimbulkan ketegan-
mgan tek pula status -ekonomi keluarga tersebut.
b. Lingke sekolah,seperti karang adanya interaksi antara
guru dan murid secara intim
c. Faktor exogin lainnya yaitu faktor lingkungan masya =
rakat.

Dengan adanyse berbagai macam faktor sebagaimana -
diatas,maka orang tua selaku pendidik dilingkungan kelu-
arga perlu menyadari dan memberikan dorongan atau moti -
vasi positif terhadap anak didik sebab berhasil tidaknya
kegiatan belajar yang dilekukan oleh anak pada dasarnya
tergantung besar kecilnya yang diberikan orang tua.,

Drs.Rimo Walgito mengatakan sebsgai berikut:

VMotivasi adalah merupakan hal yang penting dalam

manusia.Dengan adanya motivasi yang kuat dari in-

dividu ia akan cukup berusaha untuk mempunyail tu-
gas yang tekah ditentukan,Bila anak mempunyai -
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kesadaran akan ma kna serta tujuen dari perbuatan
nya itu,katena itu harus ditanamkan kepada anak -
apa keguanman nya didalam belajar atau menuntu -
pengetahuan itu,k renz kal ini s ngat penting le-
bh -lebih bagi ansk-ansknya yang sudah cukup be -
sar seperti kita ketahui besar kecilnya motivasi

yang ada pada individu itu juga tergantung kepda-
jelas t&qaknya apa yang akan dicapai dalam tinda-
k nnya.

Berdasarksn pendapat yang lain pula:

Ada keluarga yang miskin ada pula yang kaya,ada -
keluarga yang selalu diliputi oleh suasana tentrm
dan damai tetapinada pula yang sehaliknysa ada ke-
luarge yang terdiri dari aysh dan ibu yang terpe-
lajar dan pula yang kurang berbuat,.Ada keluarga -
yang mempunyai cita-cita yang tinggi bagi anak =
anaknya ada pula yang biasa saja,suasana dalam ke
luarga yang bermacam-macaim itu tidak mau turut me
nentukan bagaimana dan sampai dimﬁna belajar dia-
jami dan dicapai oleh anak-anak.

Berdasarkan deri kedue pendapat untuk menimbulkan
adanya motiv / dorongna bagi anak didik didalam belajar-
nya disamping motiv instrinsik juga perlu dan penting Se
kali ditimbulkan adenya motiv exstrinsik,Dorongan  yang
persifat extrinsik utamenya dilingkungan keluarge oleh -
orang tua.

Motivasinyang dilakukan orang tua terhadsp anak -
nya dapat berup« nasehat-nasehat tentang apa arti dnn tu
juan belajar gecara pasti dan metgakinkan,memberikan ja-
1an keluar manakala anak mendapatkan suatu kesulitan di

dalam belajarnya,demikian juga diberikan hukuman-hukuman

msnakala anak melanggar kewajiban dengan mempertimbangkn

41'Bimo Walgito,Bimbingan dan Penyuluhan diSeko-
1lsh,Yayasane Pendidik n,%aE,Psi U@M,Yogya&arta,1§§§,ﬁa1,
12%

42 .Ngalim Purwanto,0p Cit,hla.109
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besar kecilnya pelanggaran serta kesesuaian deédalam mem-
berikan hukuman,lagi pula menunjukkan kepada anak sehari
hari didalam suzsana masyarakat,bahwa tercapai yidaknya
suatu hmaksud atau cita-cita sangat tergantung kepada mo-
tivapa yang mendoromgnya wntuk mencapai maksud dan tuju-
an tersebut,

Jika orang tua dapat memberikan motivasi yang ba-
ik pada ana-anaknya timbullah dalom dird anak itu doro =
ngan dan hasrat untuk belajar lebih baik,*>

Dari pendcopat diatas serta pengertian tentang mo-
tivasi beserta fungsinya sebagail pendorong untuk berbuat
maka dapatlah penulis simpulkan bahwa peranan orang tua
didalam memberikan dorongan belajar bagi anak didiknya -
apalagi mereka masih dalam umur relatif muda,dimaﬁa hik-
m:h/keme.uan,masih kebur.Maka dalam hal ini motivasi dari
orang tua szngat diperluk n sek~li diberikan pada anak
didik secara mntensif,agar supaya an~k didik lebih sema-
ngat dan bergaireh dalam melak ikan kegiatan belajarnya -
secara positif.Sebab dengan adanya dorongan/motivasi yag
terdapat pada diri anak didik.VMaka anak didik akan lebih
semangat dan giat untuk melakukan sesuatu,Sebrgaimana p
pendapat darinpar: ahli,sebagai berikut:

Dengan perkataan ]ain anda harus pandai memuncul-

kan motif belajar murid,kemucian memberiken moti=-

vasi kepada mereka dengan kehendcok sendiri tetapi

dopat sesual dengnﬂ4tujuan kurikulum disekolah -
yang bersangkutan,

73.1bid.hal. 110
444 po chman Natewijey:,Op Cit,hal.79
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Dengan motivasi dimaksud usaha-usaha untuk menye-

diskan kondisi-kondisi sehingga anak itu mau me -

lakukannya.Biig iz tid=zk suka,ia berusaha untuk -
melakukannya.

Oleh karenanya bagi orang tua dihszrapkan dapat m-
memberikan dorongan bagi diri anak didik agar giat mela-
kukan aktifitas belajarnya.

Adapun bentu-bentuk upaya dalam memberikan moti -
vasi belajar pada diri anak didik adalah orang tua harus
melakukan antara lain:

a. Memberikan hadiah

b. Memberikan pijian

c. Teguran dan kecaman

d. Memberiakan mnat

e. Menciptakan suasana yang menyenangkan
f. Memberikan hasrat untuk belajar.

Jika hal tersebut diatas ¢dapat diciptakan dengan
baik oleh orang tua,maka anak didik dapat melakukan kegi
atan belajar dengan baikjsemangat dan tekun.

Sebagaimana diungkapkan sebagai berikut:

Hasil yeng tercapal dengan motivasi yang kuat.Anak

yang gagal tak begitu saja dapat dipersalahkan.

Mgngkin gurulah yang tak ?erh sil memgeri motiva-

si yang membangkitkan kegiatan anak,

Dengan demikian dorongan agar dapat tercipta de -

ngan baik,maka orang tua harus berhati-hati dan seksama

dalam memberikan motivasi tersebut,Kendatipun demikian =

5.5 Nesution,0p Cit.hel 76
46.11id.hal,76
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oreng tua herus memberikan motivasi pada anak didik,usa-
hakan agar an=k didik dapat melakukan kegiatan belajar -
denagan penuh semangat,giat dan didiplin,
3, Parperapani Orang tua dalem penyedizan fasilitas.

Dalam kegiatan memerlukan adanya peratan lengukap
dan secukupnyz d n juga perabotan-perabiotan yang meru =
pakcn perbekalan belajar,begitu pula hal yang lain yang
diperlukan dalam kegiatan belajar.Selain itu pula adanya
keuangan yang diperlukan sehubungan dengan kebutuhan se-
kolah,Ini merupakan suatu hal yng harus dipenmhi dan di
lengkapi o}eh pihak yang bertanggung jawab yalyu orang =
tua,tanpa adanya perabot3perlengkapan,serta keuvangan yag
dibutuhken anak tersebut tidak mungkin sekali pendidikan
nya aken lancar.0leh k renanya orang tua henBaknya betul
betul memperhatikan terhadap segsla kebutuhan belajar -
putaa-putrinya,baik yang menyangkut alat dan keuvangan -
lain sebagainya.

Pemenuhan dari keberadaan alat dan keuangan ses

hubungan denganrkepentingan belajar anak tersebut, Syekh

Tbhrahim mengemukaken pendapdtnya-

T Y
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‘ngatlah bahwa engkau tidak akan mencapai keber-
hasilan didalam mencapai ilmu kecuali dengen -
terpenuhinya enam syarat,yang akan saya ungkap-
kan kepadamu secara terperinci sebagai berikut:
adanya kecerdasan,loba akam ilmu,sabar adanga
dana,metode guru ¥ang dipergunakan daen lamanya
yang diperlukan.4

Dari pendapat diatas ngatalah kiranya bahwa sa-
1ah satu syarat didalam proses belajar menuju suatu ke-
berhasilan disamping syarat-syarat lain tidak kalah pen
tingnya harus adanya fagilitas tersebut mungkin suatu -
pendidikan tidek akan berjslan dengan lancar2atau mung-
kin hanya tinggal bagangan belaka.

Segala apapun yang dihadapi dalam proses belajar
anak didik yang sangat perlu mendapatkan pemikiran dan
pertimbangan sewvra motang guna mencapai pada suatu tu-
juan tertentu yaitu adanya dana atau fa silitas. Jika
fagilitas tersebut dapat memadai maka segala aktifitas
yang berkenaan dengan kegiatan belajar akan berjalan -
denagan lancar.

Alat-alat pelajaran yang lengkap akan memberi-

kan kesempatan bagi anak untuk pembentukan ma-

terial dan pembentukan formal yang lebih baik..

Pembentukan material berarti pembentukan ilmu

pengetahuan dan pembentukan farmal berarti4gem

bentukan sikap-sikap belajar dan berfikir..

Untuk mewujndkan hal tersebub diatas tentu saja
merupakan tanggung jawab orang tua,Orang tua hendaknya

harus mempefhatikan dengan betul-betul terhadap kebutu

4] ; . ;
*Syekh Tbrahim,Ta'lim Mutaallim,Maktab Darul
Kutubuil Arabiyah,lndonesia,Tt.hal.21

484, mip Daien Indra kusuma,0p Cit,hal.140
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han yang diperlukan dalam belajar anak,Kewajiban orang
tua dalam penyediaan fasilitas tersebut dalam islam te

lah juga dianjurkan sebagaimana disabdakan Nabi Muham-

mad dzlam salah satu ha.dlts. o ,,/ } ,,}/ 4

\;

G, 56 S
Ja} u:,::f 36\)?' \.d)

- o W
Tsauban bin Baj-dsd RA berkata Bersabda rasulul—
1ah saw,seutama-utama dlnar yang dibelanjakan o-

leh seseorang ialah dinar yang dibelanjakan untuk
keluargenya.(HR. Muslim)

Dari beberapa uraian diatas jelaslah bahwa kebe-
radaan belajar,begitu pula adanya fasilites merupakan -
tanggung jawab dari orang tua asal pendidik pertama dan
utama.Dengan adanya fagilitas tersebut maka anak didik
akan dapat melaksanakan kegiatan bel:s jar dengan baik.

Adapun fasilitas yang dimaksud adalah:
a. Temp:t belajar.
b. Perabot belajar.
¢. Perzlatan Tulis

3. Segala kebutuhan yang menyangkut kepentingan belajar
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B.. Tinjauan tentang kedisiplinan belajar.
1. Pentingnya kedisiplinan belajar.

Pada bsgian pertama yaitu pada penegasen judul -
telah penulis utarakan tentang apa yang dimaksud dengan
kedisiplinan belajar.Kemudian pada bagian ini penulis -
uraikan secara teoritis tentang pentingnya kedisiplinan
belajar.

Berbicara masalah kedisiplinen akan selalu dihur
bungkan dengan permasalahannpengendalian tingkah laku
dari seseorang terhadap peraturan-peraturan dan laranga
untuk dipatuhi dan disacdari dengan dasdar tanggung jwab.
pidalam hal belajar sifat disiplin semangat menentukan
terhadap lencarnya dan tidaknya didelam itu sendiri.Me-
ngingat disamping sikap tersebut akan menghilangkan ada
nya rasa malas,bosan dan sifat-sifat jelek lainnya juga
akan membangkitkan semangat kerja utamanya dalam hal -

belajar

Disiplin terhadap diri sendiri "Self Disiplind -
ini harus ditanmkan dan dinikmati dan dimiliki o
leh tiap-tiap individu,karena sekalipun mempunya
rencana belajar yang baik,akan tetapigtinggallah
rencana kalau tidak adanya disiplin,

Untuk membentuk sikap disiplin terhadap anzk di-
dik diperlukan adanye pemupukan sedini mungkindengan ja

lan memberikan peraturan-peraturan atau tata tertib yang

49.Rimo Walgito,0p Cit,hal 123
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mengatur terhadap kehidupan ansk didik dengan disertai
adanya kontrol yang néntinya akan mewujudkn peraturan-
peraturan tersebut.

Didalam islam mosalah kedisiplinan dianjurkan =
sekalipun kepada umatnya untuk selalu berlaku disiplin
ka~ena dengan sikap disipiin berati tidck menyia-nyias.
kan waktu dalam kehicupannya sehari-hari,dapat memper-
gunakan w: ktu sebaik-baiknya dengan perbuatan amal atau

amal baik.

Sebagaimana telah difirm&nkan oleh Allah swt,

9 ~4 / I/ -2~
ebagai berikut : ;’ L/@‘::LJ\

Demi masa sesungguhnya Ne musia itu benar-benar
berada dalam kerugian,kecuali orang-orang yang
beriman den mengerjaken ama]l sholeh dan hase -
hat-n-sehat supaya mentzati kebepgran dean na -
sehat supaya menetapi kebenaran,

Ayat diatas secara tegas mengutarakan betapa ru-
ginya seseorang jika tidak menggunakan waktunya dengan
kegiatan-kegiatan yang baik serta penuh disiplin.

Untuk membentuk sikap disiplin terhadap anak di-
dik atau siswa diperlukan adanya pemupukan sedini mung-

kin dengen jalan memberikan peraturan atau tata tertib

yang mengatur terhadap kehidupan anak didik dengan dise

5O'Departemen agama RI.LOD Cit,hal.1099
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tai adanga kontrol yang nantinye akan mewujudkan peratu-

tersebut,dalam lingkungan sekolsh sudah pasti terdapat -
suatu peraturan yang harus dilaksanakan dan didgati oleh
setiap siswa guna mengantarkan kepada pencapaaian dari
pada kegiatan belajar.

Disiplin sekolah,yaitu disiplin berdasarkan pen-
didikzn,bukan disiplin yang menghalangi pertum -
buhan anak-anak yang sehzt banyak bergerak menu-
rut fitrahnya setelah guru-guru menyuruh murid -
duduk dengan tenang sambil meletakkan tangan di-
atas meja terus-menerus tak ubahnya seperti pat-
tung,kadang-kadang guru memukul murid yang tidak
meletakkan tangannya dengan tag%at anak dan tid-
dak sesuai dengan ghnrizahnya.

Tujuan disiplin sekol h adalah menanamkan kebia=-
gaan baik dalam hati anak-anak dan membentuk akh
lzek mereka dengen sebaik-baiknya,guru tidak akan
mencapai tujuan itu kecuali ia sanggup memjaga -
disiplin sekolah,.Murid-murid akan mengganggu te-
mannya sehingga tidak dapat belajar semestinya.52
Kiranya dari pendapat diatas,dopatlah diambil su
atu pengertian bahwe disiplin sekolzh hendaknya didasar-
kan atas keadilan,kebijaksanaan yang sesuai dengan perk-

kembangan anak didik,serte memperlakuksn mereka dengan -

1

remeh tamah,penuh kosih sayang dan 4. pat menarik perha
tian bahwa tujuan disiplin disekolah ialah mencnamkan =
kebiasaan baik dan membentuk budi pekerti yang luhur de-
ngan disertai uswatunhasanah dari kalangan pencidik. idl
ini sangat diperlukan sekali adanya kesungguhan upaya -

dari orang tue dilingkung:n rumeh trngga untuk memberi =

51‘ﬁahmu€ Yunus , : okok=pokok pendidiken dan penga=
jaran,PT.Hidakarya Agung,Jkt.1978,hal.52

52+1pid ,hal.51




40

kan pengarahan,bimbingan kedisiplinan khususnya kedisip-
linan belajar bagi anak digik.Anak didik dirumah perlu
dihadapkan adanya peraturan,tata tertidb yang dapat mem-
_ngatur mereka belajar yang didasarkan ates dasar pendi-
dik'n disamping konsekwensi,suri tauladan orang tua yan
dapat memberiksn pengaruh yang sangat besar bagi pemben
tukan pribadi anzk didiknya.Deng:=n demikian pembentukan
disiplin belajar bagi anak didik di suatu lembaga dipe-
ngaruhi oleh salah satu faktor yang dapat menentukan =
yaitu adanya orang tua dalam upaya menciptakan disiplin
cecara intensif.Dengan demikisn anak akan mempunyai su-
atu kedisiplinan yang merupakan kepribadiannya.
Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama da
lam hidup anak ,Kepribadian prang tva,sikap éan ¢
car hidup mereks merupakan unsur-unsur pendidi -
kan yang tidak langsung yang dengen sendirinya -
akanS?asuk kedalam pribadi anak yang sedang tum-
buh.
2 ,Macam-macan kedisiplinan

Sebagaimanatelah.penulis uraikan bahwa kedisipli-
nan belzjar adalah suatutingkah laku secara tekun,sadar
dalam melakukan belzjar berdasarkan atas anjuran dan t&

ta tertib’ Anak didik depat dikatakan disiplin dalam be-
lsjar berarti anak didik#elah melakukan kegiatan belaja

secara tekun dan sadar sesual dengan aturan dan tata t

tertid yang ada.

53 gakiyah Darajat.llmu Jiwa Agama,Bulan Bintang
Jkt.1979.hal. 71




Tata tertidb ,aturan d:lam belzjaradalah merup=kal
pedoman yang dapat mengarahkan aﬁek didik d~lam melaku-
xen kegiatan belajar maks anzk didik mudzh dalam mela -
kukan kegiatan belajar dan juga mudah d=lam mer ih ke -
berhssilan kegiztan belajar itu sendiri.

Ada beberapa pendapat yang perlu diperhotiken da
lam proses belajar,yakni c-ra,mengikuti pelajara
/kuliah disekoleh/perguruan tinggi cara belajar,
mandiri,cara belajar kelompok,cara mempelajari =
buku pg&njaran atau teks book dan cara menghadap
ujian,

Cara belajar diatas harus dimulai oleh diri sen-
diri dengan membiasakan diri dan mendisiplinkan
diri dalam belajar.Hindari belajar dalam tempo-
dan kadar belajar berat pada saat mau g;ian.seA
bab kurang membantu keberhasilan anda.

Pendapat diatas menegaskan bahwa dalam melakukan
kegiatan belajar hendaknya diperlukan adanya cara yang
harus dilakukan dengan disiplin.Dengan demikian disipli
tersebut aken memudahkandalam mel kukan kegiatan belaja
dan juga akan mudah menghasilkan sesuai dengan harapan.
Hal ini sesuai dengan pendapat,

......Bahwa cara belajar merupakan sebuah masala

yang dihadapi oleh setiap mahasiswa dan wajib di

atasi sebaik—ggiknya agar tidak merintangi suk -

ses studinya.

Maszlah metode atau cara adalah suatu hal yang S

sangat besar sekali pengaruhnya dan memegang pe=

ranan yang paling dominan dalam diri belajar dan

mengajar.kirena cara itu sendiri adalah lebih -
penting dari pada materi.meka untuk mendapatkan

54 «Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Menga
jar,sinar baru,bandung,1988.ha1.165

5'Ibid.hal.173

56'The Liang Gie,Cara Belajar Yaag Efisien,pusat
Kemajuan Studi (Center For sStudy %rogres),Yogyakarta,1985
hal.12
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hasil dari usaha belajar yang efektif den efisien

juga banyak berggntung baga%yana ia mempergunakan

cara dengan sebaik-baiknya.

Dari beterapa pendapat diateas dapatlah disimpulkaa
bahwa belajar memerlukanadanya beberapa cara yang harus =
dilakukan dengan sungguh-sungguh.

Kesungguhan dan ketekunan dalam melakukan cara be
jar ini adalah merupakan kedisiplinan yang senantiasa t-
terbiasa bagi anak didik,dengan artian anak didik .chans
disiplin dalam menggunakan cara dalam belajarnya.

Kedisiplinan dalam belajar yang menyangkut cera a
tau metode,meliputi beberapa hal ,antara lain:

a, Disiplin dalam mengikuti pelajaran disekolah

b. Disiplin dalam belajar mandiri

c. Disiplin dalam cara belajar kelompok

.d.. Disiplin dalam mempelajari buku pelajaran

e, Disiplin dalam cara mengikuti ujian

B Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan bekajax

Untuk melakukan aktivitas belzjar secars disip -
lin,hendaknya kita harus memperhatikan adanye beberapa
hal yang merupaken suatu syarat agar anak dapat melaksar
nakan aktivitas belajar dengan disiplin,sebagaimana pen
dapat oeme T Hamalik,sebagai berikut:

Beberapasy rat yang perlu diperkatikan agar kita
dapat belzjar dengan baik,meliputi:faktor a.ke -
sehatan jesmani dan rohani,b.lingkungan yang te-
ngng dan sehat,d.lempat belajar yang menyenangka
d. tersedia cukgg bahan dan alat-alat belajar

yeng diperlukan.

5T eNana sudjena,Op Cit.hal,172
58 0emar Hamalik.Op Cit.hal.2-4
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C. Pengaruh -Peranan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Belajar
Siswa

¥ B;iajar yang teratur.

Yang seringkali dihadapai psra siswa dalam belajar
adalah kesulitan dalam mengatur waktu belajar,yeng sebe-
narnya mereka bukan karena kekurangan waktu untuk belajar
akan tetapi merekalah yang kurang mempunyai keahlian da -
1am mengatur waktu serta menggunaken waktu untuk aktifit-
tas lain,Keteraturan waktu bel jar ini sebenarnya sudah -
dapat pada pendidikan formal,yang disusun secera sistema-
tis . Namun keteraturan belajar ticak hanya dilkukan dise -
kolah saja aken tetapi juga perlu dilaksanakan diluar se-
kolsh.,

Untuk mewujudkan terlaksanya belajar gengan teratu
baik disekolich maupundirumah bagi anak didik diperlukan -
adanya kedisiplinan yang dimiliki secara kepribadian,sehi
ngga adanya kepribadian yang disiplin tersebut anak akan
dapat melakukan belajar dengan teratur . Kedisiplinan akan
kesadaran dalam ketekunanbelajar harus mendapat perhatian
dari pendidik formal selaku penagggungjawab pertama dan -
utama,baik melalui bimbingan,motifasi guna mencapai kedd-
siplinan tersebut.

Pada umunya anak mulai menumbuhkan disiplin melalui

otoritas orang tua,.otoritas otang tua ini harus ber

sifat tegas,ramah,msuk akal dan tetap.Demgan demi-
kian anak akan meresa diri aman,otoritas yang wajar

"
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menyebabkan anak belajar menekan kesenangan-kese-
nangan dgn mendahulukan ggwajiban dan usaha-usaha
untuk tujuan masa depan.

Oleh karenanya peranan orang tua terhadap kedisip
1inan belajar snngat diperlukan guna anak didik dapat me
lakukan kegiatan belajarnya dengan baik.Sebab ketidak ma
mampuan anak dalam melakukan kegiatan secaraperatur bela
jar juga dilatar belakangi oleh tidak adanyaperhatian o-
rang tue terhadap kepentingan anaknya.

2. Semangat dan tekun dalam belajar.

Sebagaimana telah penulis kemukakan pada halaman
sebelumya bzhwa untuk mewujudkan semengat dan ketekunan
dglam belajar adalah diperlukan adanya motivasi bagi anak
didik.Motivasi tersebut diberikan dari fihak ya g bertan
gung Jjawab pada anzk didik,yskni guru dan orang tua.

Dengen adanye motivasi dimaksud agar anak gidik,
semangat den tekun dalam melakukan kegiatan belajar de-
ngan baik,disiplin.oleh karenaya bagi orang tua hendakny
perlu memberikan motavasi pada anak didinya agar dapat
melakukan kegiatan belajar dengan penuh semangat. ..

Anak-anak rela bekerja ap:bils ia dimotivasi un-
tuk melakukan sesuztu untuk oreng ysng disukainya,yakni
ayah ibu atau gurunya.

Semangat dan ketekunan belajar sencntiasa afan -

menjiwal bagicanak didik jika hal itwu selalu dibangkitkan

oleh orang tua atau gury.

59'Singgih d.Gunursu,Psikologi perkembangan,PT.BPK
Gunung Mulia,Jkt,1979.hal 163

O‘Nasution.OE Cit,hal, 77
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3, Menggunakan waktu luang

Waktu luang bukan berarti waktunyang hrus ditinggal
kan dalam mengerjakan sesuatu kegiatan atau pekerjaan,a -
kan tetapi merupakan waktu yang disengaja disisihkan dari
pekerjean rutin sehari-heri.Banyak orang yang mengalami -
kesulitandidalam menggunakan waktu luang dandalam hal imi
menimbulkan suatu masalah bagi tiap-tiap individu,sehing
gaberusaha semaksimal mungkin untuk memanfaatkan  waktu
luang dengan sesuatu kegiatan sebaik-baiknya.

Begitupula kaitannya dengan kegiatn belajar anak di
dik tidak henya tergantung kepada kecakapan guru dalam me
ngajar,akan tetapi keterangan dan intensifnya orang tua -
sangat mempengaruhi pendidikan,pengarahan dan pengawasan
terhadap adanya waktu luang sehubungan dengan kegiatan be
lajar anak didik.

4 ,Menambah sikap ketaatan pada orang tua
Sebagaimana telah penulis kemukakan ,bzhwa saling
bantu membantu serta saling pengertian antara orang tua
danguru jelas sangat diperlukan demi keuntungan anak di=
dik.Orang tua hendaknya selalu berupaya dengan seksama -
serta penuh perhatian,Upaya orang tua dilakukan deagan ¢
cara
1. Orang tua membiasakananak taat,jujur,dapat dipercaya.
2. Keluargs menunjukkan rasa simpaiti terhadap segala pe
kerjaan yang dikerjakan serta membantu sekuat tenaga
dalam mendidik anak-anak mereka.
3, Keluarga memperhatikan kontinuitas anak-snaknya tiap-

tiap hari sekolah den memperkatikan juga keberanian
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kewajiban rumah dan mendorong anaknya untuk menepati
segala yang diperintahkan oleh sekolah.61

Orang tua mempunyail pengaruh yang paling besar atas

perkembangan jiwa anak secara integral.Dlama hal ke

hidupan etik,serta agama orang tuanyadlam kehidupan
merupakan jadi pengeporan pribggi diri anak didik
karena anak didik suka meniru.

Denggn demikian untuk membentuk,membinaserta me =
ngarahkan kepribadian pada anak didik,orang tualah yang ha
rus memperhatikan secera seriug.Serius memberikan pengara-=
han,pengertian demikian anak akan mempunyai kepribadian ,
akhlak yang baik khususnya sikap :

a. Tunduk dan patuh pada orang tua

b. “idak melanggar larangan dari orang taa

c. Taat kepada guru

61 prifinH.M,0pCit.hal, 111
62.1p3d.hal.96



